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Abstrak

Manga Kocchi Muite! Miiko merupakan manga yang memiliki beberapa episode tentang pubertas.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, memaparkan dan menganalisis representasi
edukasi yang diperuntukkan bagi anak perempuan di masa pubertas dalam Manga Kocchi Muite! Miiko.
Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan menggunakan metode analisis
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah studi kepustakaan seperti
memperoleh data dari buku-buku perpustakaan, jurnal, internet, dan koleksi pribadi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat informasi pengenalan menstruasi, keputihan, pembalut, pantyliner, serta
bra dengan menggunakan kalimat dan gambar yang mudah dipahami oleh pembaca anak-anak.
Menstruasi dan pembalut digambarkan sebagai hal yang memalukan seperti mengganti kata dengan
“Are dayo” dan disembunyikan di balik sapu tangan atau kantong belanja berwarna cokelat khusus.
Terdapat representasi orang tua dan pendidik yang dapat dijadikan sebagai tempat bertanya dan
sebagai pembimbing mengenai napukin poochi, hubungan seksual, dan bra. Sekolah Jepang
menyediakan jam khusus program edukasi menstruasi untuk para siswi dengan menjelaskan
pengenalan dan proses siklus menstruasi, serta cara penanganan menggunakan pembalut. Adanya
representasi anak perempuan yang sedang menstruasi dilarang mengikuti pelajaran renang di sekolah
Jepang. Sindrom FoMO juga ditampilkan pada karakter Miiko yang mengalami pubertas terlambat.
Manga Kocchi Muite! Miiko dapat dijadikan sebagai manga beredukasi bagi pembaca anak-anak dan
bimbingan bagi para pembaca orang tua.

Kata Kunci : Manga; Pubertas; Menstruasi; Edukasi; FoMo

I.  PENDAHULUAN

Media cetak seperti sebuah komik dapat dijadikan sebagai media pembelajaran karena
mudah dijangkau (Wiyati, 2015: 3). Seperti yang telah dikatakan oleh Waluyanto (2005: 51)
bahwa “komik sebagai media pembelajaran merupakan alat yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan pembelajaran” karena pembelajaran melalui komik sangat singkat, padat,
dan jelas.

Beaulieu dalam Pranowo (2020: 49), mengatakan bahwa sebuah gambar dapat
memberikan banyak informasi secara ringkas, sehingga lebih mudah diingat dalam waktu
yang lama. Komik juga dikatakan sebagai media cetak yang menarik karena memiliki unsur-
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unsur yang membuat imajinasi anak berkembang (Pranowo, 2020: 49). Tak hanya itu, komik
mempunyai karakteristik yang sederhana, jelas dan bersifat personal (Wiyati, 2015: 3) sehingga
anak-anak dapat mudah memahami dan menyerap informasi maupun ilmu yang disampaikan.

Berdasarkan hal tersebut komik dapat dijadikan sebagai media belajar yang
menggunakan alur cerita dan kalimat yang mudah dipahami. Hal ini sangat efektif bagi anak-
anak. Dalam alur cerita sebuah komik pembaca anak-anak dapat menyamakan dan mengenali
informasi yang diterima dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitarnya. Seperti
contohnya salah satu komik Jepang yang disebut manga yang hanya tidak berisi cerita hiburan
semata saja namun juga beredukasi. Manga tersebut berjudul Kocchi Muite! Miiko karya Ono
Eriko.

Manga Kocchi Muite! Miiko mengisahkan kehidupan sehari-hari tokoh utamanya
bernama Yamada Miiko sebagai murid SD Jepang bersama keluarga dan teman-temannya yang
penuh komedi. Kisah-kisah pada Manga Kocchi Muite! Miiko sering mencerminkan kehidupan
nyata anak SD Jepang dan menampilkan budaya Jepang. Adakalanya Manga Kocchi Muite!
Miiko juga menceritakan tema pubertas seperti tentang menstruasi (haid), pemakaian bra, dan
hubungan seksual. Beberapa episode tentang pubertas sering mengandung gambar dan konteks
percakapan yang tidak nyaman, ambigu, bahkan canggung. Berdasarkan wawancara eksklusif
Ono Eriko pada website penerbit Shogakukan dikatakan bahwa Ono sering menerima telfon
protes dari pembaca orang tua bahwa tidak pantas edukasi seks ditampilkan pada majalah
manga yang dibaca anak SD di Jepang.

Menurut Koyama dalam Soto (2022: 15) mengatakan bahwa peranan orang tua sangat
penting dalam masa pubertas anaknya karena anak perempuan yang sedang melalui masa puber
sangat membutuhkan seorang teman cerita sebagai tempat bertanya maupun berkonsultasi serta
untuk mengeluarkan keluh kesah.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
analisis. Menurut Narbuko (2015: 44), penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, dengan
menyajikan, menganalisis dan menginterpretasikannya. Teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan adalah kepustakaan. Menurut Jaya (2020: 149), kepustakaan adalah teknik
yang dilakukan dengan cara menelaah dan mempelajari berbagai macam literatur yang
digunakan sebagai referensi berdasarkan inti permasalahan yang diteliti. Penulis memperoleh
data dari buku-buku perpustakaan, jurnal, internet, dan koleksi pribadi Manga Kocchi Muite!
Miiko untuk mendapatkan informasi-informasi mengenai edukasi pubertas seorang anak
perempuan. Sebagai referensi utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku yang
berjudul Help Your Kids with Growing up (2017) karangan Robert Winston.

III. HASIL PENELITIAN

Manga Kocchi Muite! Miiko terdiri dari 36 jilid dengan 1 jilidnya terdapat 10 episode.
Penulis hanya memfokuskan pada 7 episode dari 7 jilid saja. Alasan penulis hanya mengambil
7 episode karena ke-7 episode tersebut membahas tentang edukasi bagi anak perempuan ketika
memasuki masa pubertas di Jepang yang digambarkan oleh Ono Eriko dalam manga-nya ini.

3.1. Pengenalan menstruasi, keputihan, pembalut, dan pantyliner
Episode Onna no Ko no Himitsu jilid 2 episode 2 terdapat representasi suasana kelas

tambahan di sekolah khusus untuk para siswi mengenai edukasi menstruasi pertama (#J3#) .
Digambarkan bahwa seorang guru sedang menjelaskan bagaimana proses menstruasi dapat
muncul dan memperlihatkan di depan para siswi sebuah napukin (7~ 7% ~) (pembalut).
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Seperti yang dikatakan oleh Miyazaki-ra (dalam Soto, dkk., 2022: 15) bahwa beberapa sekolah
terutama di Jepang, menyediakan jam khusus untuk bimbingan dan konseling edukasi pubertas
untuk para siswi, terutama menjelaskan siklus menstruasi. Selanjutnya pada episode Onna no
Ko no Himitsu, terdapat gambaran bahwa ibu Miiko memberikan sebuah pembalut dan celana
dalam cadangan untuk persiapan datangnya menstruasi pertama Miiko, serta menyuruhnya

untuk memasukkan ke dalam napukin poochi (7 7" ¥ ¥ K — ). Napukin poochi merupakan

dompet yang selalu dibawa oleh perempuan di saat sedang berada di luar rumah dan untuk
persiapan datangnya menstruasi dalam keadaan darurat mendadak
(https://www.periodnirvana.com/period-emergency-kit/). Maka dari itu, dengan memberikan
napukin poochi pada Miiko dapat mengurangi kecemasan yang dirasakan oleh Miiko ketika
menstruasi pertama mendadak muncul.

Gambar 3.1.

Sumber : Kocchi Muite! Miiko Jilid 2

Episode Atashi Dake Mada!? jilid 9 episode 1, digambarkan bahwa Mari sedang
menjelaskan arti dari menstruasi dan bagaimana siklus menstruasi bekerja. Miiko lebih paham
dengan melihat ilustrasi yang digambar oleh Mari sesuai imajinasi Mari dengan mengubah sel
telur (91-F) menjadi bentuk hati yang imut dan memiliki bulu mata yang menandakan bahwa
sel telur tersebut adalah milik perempuan, lalu lapisan dinding rahim menjadi tempat tidur yang
memiliki bantal dan selimut merah (ZR\ >4 7 b V), serta sperma (}5 ) yang berbentuk bulat
dengan alis tajam sehingga terlihat seperti laki-laki yang menandakan bahwa sperma tersebut
milik laki-laki. Berikutnya dalam episode Onna no Ko no Nayami jilid 25 episode 6, Mari
mengira dirinya sakit karena ada yang keluar dari tubuhnya yang lumayan berlendir seperti
ingus dan bentuknya seperti yogurt putih. Hal tersebut merupakan orimono (H Y H D)
yaitu keputihan. Pada episode ini, Mari sebagai bentuk perwakilan gambaran anak perempuan
yang merasa kaget dengan munculnya sesuatu yang tidak biasa di celana dalamnya. Ini berarti

masih banyak edukasi menstruasi yang diberikan oleh sekolah hanya menjelaskan siklus
menstruasi saja, tetapi tidak menjelaskan tanda-tanda adanya keputihan sebelum menstruasi.
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Gambar 32 )
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Sumber : Kocchi Muite! Miiko Jilid 9 dan 25

3.2. Rasa malu terhadap menstruasi di Jepang

Pada episode Atashi Dake Mada!? jilid 9 episode 1, terdapat gambaran Yukko sedang
memberikan pembalutnya yang dilapisi dengan sapu tangan agar tidak terlihat oleh anak laki-
laki di sekitar. Sapu tangan adalah suatu barang yang selalu dibawa ketika ke toilet, sehingga
para laki-laki di sekitar tidak akan curiga (https://baby-calendar.jp/smilenews/detail/34802).
Menurut survei yang dilakukan oleh My Navi pada Juni 2015, sekitar 58,8% dari 131
perempuan mengatakan bahwa dirinya malu jika membiarkan laki-laki melihat pembalut
perempuan. Salah satu alasannya adalah karena menstruasi memiliki citra yang kotor sehingga
pembalut pun dianggap sebagai alat pembersih kotoran
(https://woman.mynavi.jp/article/150707-21/). Sedangkan pada episode ltsuka wa Atashi mo ?
jilid 14 episode 6, terdapat percakapan di mana Yukko tidak berani mengatakan mengatakan
langsung kata “menstruasi” karena malu sehingga hanya mengatakan Ano Are yo yang artinya
“itu loh”. Ada beberapa istilah pengganti untuk menyebut “menstruasi” di Jepang, yaitu 4no
Hi yang artinya “Hari itu”, kyou ano hi nano ! yang artinya “Hari ini hari itu loh !, Onna no
Ko no Hi yang artinya “Hari anak perempuan”, Are yang artinya “Itu”, Tsuki no mono yang
artinya “Datang bulan” (https:/mag.withbe-a.com/journal/311/). Tanpa mengatakan
“menstruasi” langsung, lawan bicara diharapkan dapat menangkap maksud dari si pembicara.

Episode Onna no Ko no Nayami jilid 25 episode 6, terlihat bahwa kantong belanja
pantyliner dipisah dari produk lain. Di Jepang produk-produk kebutuhan wanita dipisahkan
dan disembunyikan ke dalam kantong kertas cokelat dari produk-produk yang telah dibeli
lainnya (https://soranews24.com/2020/03/17/a-first-for-japan-feminine-care-kit-geared-
towards-the-first-period-or-sudden-emergencies/). Hal ini menunjukkan bahwa adanya rasa
enggan dan malu untuk mengekspresikan menstruasi secara terbuka di masyarakat.
Memisahkan kantong ini telah menjadi SOP (Standar Operasional Prosedur) yang lumrah di
supermarket, minimarket, dan toko obat di Jepang (https://wezz-y.com/archives/50284).
Seperti memasukkan produk kewanitaan ke dalam kantong kertas kecil, lalu memasukkannya

lagi ke dalam kantong plastik transparan (bening) / hantoumei no reji bukuro ( [ 4:3&WH] @

L 2 4%) bersama produk lainnya. Biasanya digunakan di supermarket dan minimarket.
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' guml;er : Kocchi Muite! Miiko Jilid 9 dan 25

3.3. Kurangnya edukasi seks di Jepang

Episode Itsuka wa Atashi mo ? jilid 14 episode 6 merupakan episode yang penuh dengan
pertanyaan arti dari “seks”. Seperti Miiko yang bertanya bagaimana cara sperma bertemu
dengan sel telur. Jepang merupakan negara yang sangat terbelakang dalam hal edukasi seks
(https://leisurego.jp/archives/214217). Ini dikarenakan beberapa orang dewasa masih
menganggap bahwa terlalu dini bagi murid SD untuk menerima edukasi seks yang mendetail
dalam menjelaskan tentang hubungan seksual dan kehamilan. Hal itu mengakibatkan edukasi
seks menjadi bagian pengetahuan yang sangat sensitif dari pendidikan
(https://monamona2525.com/archives/54475). Seharusnya tidak hanya edukasi menstruasi saja,
namun juga penting guru maupun orang tua memberikan edukasi seks (https:/kirari-
media.net/posts/7492). Seperti Miiko yang bertanya pada ibunya “Mama sama papa juga
melakukan seks?”. Ibunya langsung menjawab dengan tenang “Benar, karena mama sayang
sama papa, dan papa juga sayang sama mama. Selain itu, papa dan mama juga ingin ketemu
Miiko dan Mamoru!”. Bertanya terus terang pada orang tua, anak akan mendapatkan panduan
untuk menghindari aktivitas seksual yang menyimpang. Maka dari itu, orang tua perlu
diusahakan untuk berkomunikasi dengan baik seperti respon dari ibu Miiko tersebut.

Gambar 3.4

Sumber : Kocchi Muite! Miiko Jilid 14

3.4. Sindrom FoMO pada anak perempuan yang mengalami pubertas terlambat

Pada jilid 24 dan jilid 25, terdapat representasi di mana Miiko mengalami sindrom Fear
of Missing Out (FoOMO). FoMO didefinisikan sebagai perasaan takut dan tertinggal dalam
berbagai hal yang sedang terjadi di lingkungannya sehingga merasa derajatnya lebih rendah
(https://doktersehat.com/psikologi/kesehatan-mental/fomo-fear-of-missing-out/). Miiko
mengetahui bahwa teman-temannya sudah mendapat keputihan dan sudah memakai bra
sehingga Miiko sering membandingkan kondisi tubuhnya yang belum berkembang dari pada
teman-temannya yang lebih terlihat dewasa. Hal tersebut menunjukkan bahwa Miiko merasa
dirinya tertinggal pubertas atau tertinggal dewasa. Alasannya adalah karena Miiko merasa
tertinggal jauh karena melihat teman-temannya yang sudah mengalami perubahan dan tidak
dapat mengikuti topik pembicaraan yang sedang diperbincangkan oleh teman-temannya.
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Seperti yang dikatakan oleh Professor Andrew Przybylski, FOMO adalah sindrom kegalauan
sosial dengan adanya rasa ingin untuk selalu terlibat dengan apa yang dilakukan oleh orang
lain (Anggraeni, 2020: 2). Dalam 2 episode ini, Miiko mengalami fase FOMO di mana Miiko
merasa dirinya tertinggal oleh teman-temannya yang tubuhnya mulai berkembang.

Gambar 3.5

3.5. Komunikasi antara anak dengan orang tua dan pendidik

Episode Nacchatta jilid 33 episode 3, guru berenang di sekolah bermaksud ingin
membantu Mari yang baru saja dapat menstruasi pertamanya dengan menanyakan “Apa sudah
ditangani ? Perlu ke ruang Kesehatan (UKS) ?”. Lalu menyuruh Mari duduk dan mengamati
dari pinggir kolam saja. Namun ada beberapa sekolah di Jepang yang mewajibkan untuk
mengikuti kelas tambahan atau pengganti, ada  juga yang tidak
(https://www.nhk.or.jp/shutoken/wr/20210630gg.html). Selain itu, guru di Jepang tidak hanya
menyuruh siswi untuk mengamati saja saat teman lainnya sedang berenang, tetapi juga wajib
menanyakan kondisi kesehatan kepada siswi terhadap gejala menstruasinya, dan menyuruh
siswinya untuk segera pergi ke UKS (https://www.nhk.or.jp/shutoken/wr/20210630gg.html).
Hal tersebut persis apa yang dilakukan oleh pak guru terhadap Mari yang baru saja menghadapi
menstruasi pertamanya.

Episode Doki-doki no Nayami jilid 13 episode 2, digambarkan bahwa Kaoru yang hanya
tinggal berdua dengan ayahnya malu untuk meminta dibelikan bra. Namun, setelah menuruti
saran dari Miiko yaitu menulis surat tentang bra, ayah Kaoru memberi uang yang telah
dimasukkan ke dalam amplop, serta meminta uang kembalian dan kuitansinya untuk
dimasukkan ke dalam amplop. Selain itu, ayahnya juga membuat surat dan menyuruh Kaoru
untuk menunjukkan kepada pegawai toko yang berisi “Karena aku tak tahu ukurannya dan
yang lainnya, mohon bantuannya dan terima kasih, dari ayahnya”.Menurut Koyama dalam
Soto (2022;15) 75,2% anak perempuan lebih memilih ibunya sebagai tempat berkonsultasi
mengenai masalah pubertas. Namun, dalam kondisi yang dialami oleh Kaoru yaitu hanya
tinggal berdua saja bersama ayahnya menyebabkan Kaoru menjadi takut, malu, dan ragu untuk
bertanya karena berbeda lawan jenis. Robert Winston mengatakan “ketika anak takut memberi
tahu kepada orang tua mengenai sesuatu yang pribadi, disarankan anak tersebut untuk memilih
waktu yang tepat untuk berbicara dengan orang tuanya di saat tidak sibuk dan memutuskan
terlebih dahulu apa saja yang akan harus dikatakannya” (2017: 175). Karena itu, Kaoru
memilih untuk mengikuti saran Miiko yaitu menyampaikan kata-kata yang sulit dikatakan pada
ayahnya melalui sebuah surat.

Episode Atashi mo Hoshii yo jilid 24 episode 5, Miiko mengatakan pada ibunya bahwa
menginginkan sebuah bra. Lalu ibu Miiko mulai bercerita bahwa dulu pada saat masih di usia
Miiko, terpaksa memakai baju berlapis-lapis dikarenakan tidak diizinkan untuk membeli bra
oleh ibunya (nenek Miiko) karena terlalu dini. Penulis meneliti bahwa jika anak sudah memiliki
keinginan untuk memakai bra, menandakan bahwa sudah saatnya anak mulai memakai bra.
Tidak hanya mengizinkan anak untuk membeli bra saja, tetapi juga ikut menemani belanja bra
karena seorang anak belum mengetahui apa saja yang harus diperhatikan dalam membeli bra
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(Winston, 2017: 42). Seperti apa yang dilakukan oleh ibu Miiko terhadap Miiko yang
menemani belanja bra pada episode ini.

Gambar 3.6
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Tabel Tema Edukasi Pubertas
yang Terkandung dalam Manga Kocchi Muite! Miiko

Jilid | Menstruasi Pembalut dan Bra | Hubungan Psikologis Dukungan dari
(siklus Pantyliner Seksual (sindrom orang terdekat
menstruasi, | (rnapukin poochi, FoMO, rasa (teman, orang
keputihan) | kantong belanja) malu) tua, guru)
2 v v v v
9 v v v
13 v v
14 v v v v v
24 v v v
25 v v v v
33 v v

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang representasi edukasi bagi anak perempuan ketika
memasuki masa pubertas dalam Manga Kocchi Muite! Miiko, penulis dapat menyimpulkan
bahwa orang tua dan pendidik dapat dijadikan sebagai tempat bertanya dan sebagai
pembimbing karena sudah berpengalaman melewati masa pubertas.

Berdasarkan gambaran yang telah diberikan oleh Ono Eriko, edukasi pubertas yang
diceritakan dalam Manga Kocchi Muite! Miiko adalah berupa pengenalan menstruasi,
keputihan, pembalut, pantyliner dan bra. Ono Eriko menjelaskan siklus menstruasi dengan
menggunakan kalimat dan gambar yang mudah dipahami oleh pembaca anak-anak. Namun,
menstruasi masih digambarkan sebagai sesuatu yang memalukan. Ono Eriko juga
menampilkan sindrom FoMO yang dialami oleh Miiko karena pubertas terlambat, sehingga
merasa berbeda dan tertinggal dewasa. Gambaran komunikasi orang tua dan anak juga dapat
membantu pembaca orang tua untuk mengetahui cara berkomunikasi dan penanganan secara
benar dalam membimbing anak yang akan memasuki masa pubertas. Dari hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Manga Kocchi Muite! Miiko dapat dijadikan sebagai manga beredukasi
bagi pembaca anak-anak dan bimbingan bagi para pembaca orang tua.
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